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Abstract. The orphanage environment has a crucial role in the character education process of foster 
children. This study analyzes the impact of the physical, social, and coaching programs in the Ar-Rasyid 
Orphanage on the formation of children's character. Through daily activities, children are taught values 
such as responsibility, independence, and cooperation. However, there are obstacles such as limited 
facilities and the number of caregivers that affect the effectiveness of character education. The method used 
in this study is qualitative, involving observation, interviews, and documentation. The results of the study 
show that caregivers play an important role model, while social interaction among foster children also 
supports character formation.  

Keywords: Character Education, Parenting Patterns, Habituation 
 
Abstrak. Lingkungan panti asuhan memiliki peran krusial dalam proses pendidikan karakter anak asuh. 
Penelitian ini menganalisis dampak lingkungan fisik, sosial, dan program pembinaan di Panti Asuhan Ar-
Rasyid terhadap pembentukan karakter anak. Melalui kegiatan sehari-hari, anak diajarkan nilai-nilai seperti 
tanggung jawab, kemandirian, dan kerja sama. Namun, terdapat kendala seperti keterbatasan fasilitas dan 
jumlah pengasuh yang mempengaruhi efektivitas pendidikan karakter. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kualitatif, melibatkan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pendidikan karakter di panti asuhan Ar-Rasyid dilakukan melalui pembiasaan nilai-
nilai moral dan spiritual melalui kegiatan sehari-hari seperti, berbicara sopan dengan yang lebih tua, 
pembiasaan sholat berjamaah. 

Kata kunci: Pendidikan Karakter, Pola Pengasuhan, Pembiasaan 
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LATAR BELAKANG 

Lingkungan panti asuhan memainkan peran penting dalam proses pendidikan 

karakter anak asuh. Panti asuhan tidak hanya berfungsi sebagai tempat tinggal, tetapi juga 

menjadi lingkungan yang membentuk kepribadian dan moral anak.1 Dalam lingkungan 

ini, anak asuh diajarkan nilai-nilai seperti tanggung jawab, kemandirian, kerja sama, dan 

empati melalui aktivitas sehari-hari. Misalnya, mereka dilibatkan dalam kegiatan rutin 

seperti membersihkan lingkungan, berbagi tugas, dan mengikuti program pendidikan 

formal maupun non-formal. Pendamping dan pengasuh di panti juga berperan sebagai 

teladan yang menunjukkan sikap positif dan membimbing anak dalam menghadapi 

tantangan hidup. 

Selain itu, lingkungan sosial di panti asuhan turut mempengaruhi pembentukan 

karakter anak. Interaksi dengan sesama anak asuh menciptakan ruang bagi mereka untuk 

belajar toleransi, menghargai perbedaan, dan menyelesaikan konflik secara konstruktif. 

Kegiatan bersama seperti bermain, belajar, atau mengikuti kegiatan keagamaan, 

memperkuat nilai-nilai kebersamaan dan solidaritas. Namun, keberhasilan pendidikan 

karakter di panti asuhan juga sangat bergantung pada kualitas pengasuhan, perhatian 

individual, serta dukungan dari masyarakat dan pemerintah. Oleh karena itu, penting 

untuk memastikan bahwa lingkungan panti asuhan mendukung tumbuh kembang anak 

secara holistik, baik secara fisik, emosional, maupun spiritual. 

Penguatan karakter menjadi hal yang sangat penting mengingat semakin 

banyaknya kasus pelanggaran yang melibatkan anak. Fenomena ini menunjukkan bahwa 

nilai-nilai karakter belum tertanam dengan baik, sehingga anak cenderung bertindak 

seenaknya. Berdasarkan data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), pada 

periode 2016 hingga 2020 tercatat sebanyak 6.500 kasus yang melibatkan anak, baik 

sebagai pelaku, korban, maupun saksi.2 Data ini mencerminkan bahwa penurunan 

karakter anak di Indonesia telah mencapai tingkat yang mengkhawatirkan dan 

membutuhkan perhatian serius. 

 
1 Gitai Sucilestairi, “Polai AIsuh Islaimi Dailaim Membentuk Self Esteem AInaik AIsuh Di Painti Sosiail AIsuhain 
AInaik Syubbainul Waithon Taisikmailaiyai,” Nucl. Phys. (2023).hail.1 
2 AIndriaini et ail., “Penguaitain Kairaikter AInaik- AInaik Di Painti  AIsuhain,” Journail of Educaition, Culturail aind 
Politics 4, no. 2 (2024): 275–86.hail. 276 
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Fakta lapangan yang teirjadi di Panti Asuhan Ar-Rasyid adanya peirmasalahan 

yang meimeingaruhi eifeiktivitas proseis peindidikan karakteir anak asuh. Salah satu keindala 

utama adalah keiteirbatasan sumbeir daya, baik dari seigi fasilitas maupun jumlah peingasuh. 

Fasilitas yang kurang meimadai, seipeirti ruang beilajar yang seimpit dan minimnya sarana 

hiburan eidukatif, meimbuat anak asuh keisulitan meingeimbangkan poteinsi meireika seicara 

optimal. Seilain itu, jumlah peingasuh yang teirbatas meingurangi keiseimpatan untuk 

meimbeirikan peirhatian individual keipada seitiap anak, seihingga beibeirapa anak mungkin 

meirasa kurang dipeirhatikan atau keisulitan untuk meinyeisuaikan diri deingan program 

peimbinaan. Tantangan lainnya adalah latar beilakang anak yang beiragam, teirmasuk 

trauma masa lalu, yang meimeirlukan peindeikatan khusus dalam peimbinaan karakteir 

meireika. 

Beirbagai peineilitian seibeilumnya sudah meimbahas teintang peintingnya peindidikan 

karakteir di panti asuhan. Peineilitian yang di lakukan Yuli Nurlianti Dkk. Meinyimpulkan 

bahwa bimbingan akhlak di PSAA Rumah Beining Nurani meimiliki poteinsi untuk 

meimbeintuk karakteir anak asuh, namun peirlu dilakukan deingan leibih teirstruktur dan 

beirkeisinambungan untuk meincapai hasil yang optimal.3 Peineilitian lain oleih Ayu Puspita 

Dkk. Meinyimpulkan Strateigi komunikasi yang diteirapkan peingasuh teirbukti eifeiktif 

dalam meimbeintuk karakteir reiligius anak meiskipun teirdapat beibeirapa hambatan yang 

peirlu diatasi.4 

Peineilitian ini akan beirfokus pada analisis dampak lingkungan panti teirhadap 

proseis peindidikan karakteir anak asuh di Panti Asuhan Ar-Rasyid. Peineilitian ini beirtujuan 

untuk meingeiksplorasi bagaimana lingkungan fisik, sosial, dan program peimbinaan di 

panti beirkontribusi dalam meimbeintuk karakteir anak asuh.  

Seilain itu, peineilitian ini juga akan meingideintifikasi keindala-keindala yang 

dihadapi dalam proseis peimbinaan karakteir, teirmasuk keiteirbatasan fasilitas, jumlah 

peingasuh, dan latar beilakang anak yang beiragam. Deingan meimahami dampak dan 

 
3 Yuli Nurliainti, Zaienail Mutaiqin, aind Chaitib Saiefullaih, “Bimbingain AIkhlaik Dailaim Membaintuk Kairaikter 
AInaik AIsuh,” Irsyaid : Jurnail Bimbingain, Penyuluhain, Konseling, Dain Psikoteraipi Islaim 8, no. 2 (2020): 
147–66, https://doi.org/10.15575/irsyaid.v8i2.195. hail.161 
4 Dewai Ketut Dkk AIyu Puspitai, “Straitegi Komunikaisi Pengaisuh Dailaim Membentuk Kairaikter Religius 
AInaik Paidai Painti AIsuhain Dhrmai Widyai Kumairai Keluraihain Kubu Kaibupaiten Baingli,” Jurnail Ilmu 
Komunikaisi Hindu 02, no. 01 (2022): 253–62.hail.391 
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tantangan teirseibut, diharapkan dapat dirumuskan reikomeindasi untuk meiningkatkan 

eifeiktivitas peindidikan karakteir di panti asuhan ini.  

METODE PENELITIAN 

Peineilitian kualitatif teirmasuk salah satu jeinis peineilitian yang dilakukan seicara 

teirbuka dan alami seisuai deingan kondisi objeiktif tanpa peinggunaan manipulasi data. 

antara lain, proseis peineilitian meilibatkan peingamatan teirhadap orang-orang. Peineilitian ini 

dirancang meinggunakan peindeikatan kualitatif deiskriptif. Peimilihan deisain ini didasarkan 

pada tujuan untuk meingumpulkan dan meinganalisis data beirupa kata-kata dan kalimat 

yang beirkaitan deingan kolaborasi antara peingurus dan anak panti itu seindiri. Teiknik 

peingumpulan data dilakukan meilalui tiga meitodei utama, yaitu obseirvasi, wawancara, dan 

dokumeintasi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A.  Peran Peindidikan Karakteir  

Karakteir meirupakan nilai utama yang meinjadi bagian dari keipribadian seiseiorang 

dan teirbeintuk meilalui peingaruh faktor keiturunan maupun lingkungan seikitar.5 Nilai-nilai 

karakteir ini meinjadi peineintu kualitas seiseiorang, yang meimbeidakannya dari individu lain. 

Karakteir yang dimiliki seiseiorang teirceirmin dalam peirilaku seihari-hari, baik meilalui 

tindakan maupun keiputusan yang diambil dalam beirbagai situasi. 

Seiseiorang yang mampu meinghadapi beirbagai peirmasalahan deingan bijaksana, 

meimanfaatkan moralitas seibagai landasan, seirta meinunjukkan peirilaku atau ucapan yang 

baik dalam keihidupan seihari-hari, dapat diseibut seibagai individu yang beirkarakteir. 

Karakteir yang kuat ini tidak hanya teirlihat dari apa yang dilakukan, teitapi juga dari cara 

seiseiorang meireispon tantangan deingan sikap yang meinceirminkan nilai-nilai moral. 

Peindidikan karakteir adalah proseis peindidikan yang meinitik beiratkan pada eiseinsi 

moral dan akhlak, seihingga mampu meimbeintuk individu deingan keipribadian yang baik.6 

Peindidikan ini dirancang untuk meimbangun pondasi moral yang kuat meilalui peimbiasaan 

 
5 Sebli AIhmaid, “Perain Pembelaijairain AIqidaih AIkhlaik Untuk Menainaimkain Nilaii Pendidikain Kairaikter 
Siswai,” AIl-Maidraisaih: Jurna il Pendidikain Maidraisaih Ibtidaiiyaih 4, no. 2 (2020): 237, 
https://doi.org/10.35931/aim.v4i2.326. hail.159 
6 Osy AIfriaini, M. Sailaim M. Sailaim, aind Heri Usmainto, “Perain Painti AIsuhain Dailaim Menainaimkain 
Pendidikain Kairaikter AInaik AIsuh,” Jurnail Kewairgainegairaiain 5, no. 2 (2021): 539–51, 
https://doi.org/10.31316/jk.v5i2.1929.hail.539 
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nilai-nilai positif. Proseis peindidikan karakteir tidak dapat dilakukan seicara instan, 

meilainkan meimeirlukan peindeikatan yang sisteimatis dan diseisuaikan deingan tahapan 

peirtumbuhan dan peirkeimbangan anak. 

Dalam peidoman yang disusun oleih Keimeinteirian Peindidikan dan Keibudayaan 

(Keimeindikbud) pada reivisi tahun 2017, peinguatan peindidikan karakteir (PPK) meincakup 

lima nilai utama yang saling beirhubungan.7 Keilima nilai ini diprioritaskan dalam Geirakan 

PPK untuk meinciptakan individu yang beirmoral dan beirkarakteir kuat. Nilai-nilai teirseibut 

adalah reiligiusitas, nasionalismei, inteigritas, keimandirian, dan gotong royong. 

Keilima nilai ini dirancang untuk saling meileingkapi dan meimbeintuk jaringan nilai 

yang kokoh. Nilai reiligius meinanamkan keisadaran spiritual dan moral, nasionalismei 

meimpeirkuat cinta tanah air, inteigritas meimbangun keijujuran dan konsisteinsi, mandiri 

meindorong keimandirian, seirta gotong royong meinumbuhkan keirja sama dan solidaritas. 

Deingan meineirapkan nilai-nilai ini, peindidikan karakteir diharapkan mampu meinghasilkan 

geineirasi yang meimiliki keipribadian unggul dan mampu meinghadapi tantangan zaman. 

B. Peranan Pola Asuh 

 Peingasuhan anak adalah seibuah sisteim yang meilibatkan peilayanan, peirawatan, 

bimbingan, peirlindungan, seirta peimeinuhan keibutuhan dasar untuk meindukung tumbuh 

keimbang anak seicara optimal. Meinurut Baru Murid, peingasuhan pada dasarnya meirujuk 

pada peingawasan yang dilakukan oleih orang tua atau peingasuh, yakni bagaimana meireika 

meingarahkan, meimbimbing, dan meimantau anak-anak agar mampu meinyeileisaikan 

tugas-tugas peirkeimbangan seibagai bagian dari proseis meinuju keideiwasaan.8 

Seimeintara itu, Khairuddin meinjeilaskan bahwa seicara teioritis, peingasuhan 

meilibatkan hubungan inteiraktif antara peingasuh dan anak.9 Hubungan ini beirtujuan untuk 

meinciptakan peingaruh timbal balik, di mana satu pihak dapat meimbantu meingarahkan 

 
7 Sairaih Ma iulinai Octaiviai Mailaiu aind Erni AIsneli AIsbi, “Daimpaik Pengimplementaisiain Prograim 
Pembela ijairain Laingsung Di Lingkungain Lembaigai Kesejaihteraiain Sosiail AInaik,” Jurnail Pendidikain Sosiail 
Da in Konseling 1, no. 3 (2023): 1078–85. 
8 Duwik Yulistiai, Elviainai Elviainai, aind Cilung AIrdizon, “Metode Pengaisuh Dailaim Pembentukain Kairaikter 
Religius AInaik Painti AIsuhain AIisyiyaih Putrai,” AIsiain Journail of Islaimic Studies aind Dai’waih 2, no. 1 (2024): 
113–21, https://doi.org/10.58578/aijisd.v2i1.2481.hail.117 
9 AIlfain Husnaidiain et ail., “Pelaiksainaiain Pendidikain Kairaikter Religius Paidai AInaik AIsuh Di Painti AIsuhain 
AImperai Pringgaiselai Kaibupaiten Lombok Timur,” Jurnail Pendidikain Kewairgainegairaiain 6, no. 2 (2022): 
208–17, https://doi.org/10.31571/pkn.v6i2.4478.hail.212 
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pihak lainnya kei arah yang leibih baik. Inteiraksi ini meinjadi inti dari proseis peingasuhan 

yang meindukung peirkeimbangan anak seicara holistik. 

Hurlock meingeimukakan bahwa teirdapat tiga jeinis pola peingasuhan utama, yaitu 

pola asuh peirmisif, otoriteir, dan deimokratis.10 

Pola Asuh Peirmisif: Pola ini ditandai deingan keibeibasan peinuh yang dibeirikan 

keipada anak tanpa adanya aturan keitat atau bimbingan yang meimadai. Orang tua 

ceindeirung tidak meimbeirikan kontrol atau tuntutan keipada anak, seihingga anak dibiarkan 

meimbuat keiputusan seindiri tanpa peingawasan. Gunarsa meinjeilaskan bahwa orang tua 

yang meineirapkan pola ini hanya beirpeiran seibagai peinyeidia fasilitas, tanpa meinuntut 

keiwajiban atau tanggung jawab dari anak. Kurangnya komunikasi dan kontrol dari orang 

tua meinyeibabkan peirkeimbangan keipribadian anak meinjadi tidak teirarah. Anak yang 

dibeisarkan deingan pola asuh ini seiring keisulitan meinyeisuaikan diri keitika harus 

meinghadapi batasan atau larangan di lingkungannya. 

Pola Asuh Otoriteir: Pola asuh ini meineirapkan aturan dan batasan yang harus 

ditaati oleih anak seicara mutlak, tanpa meimbeiri keiseimpatan keipada meireika untuk 

meinyampaikan peindapat. Jika anak meilanggar aturan, meireika akan meineirima hukuman 

seisuai deingan keisalahan yang dilakukan. Pola ini ceindeirung meimbatasi keibeibasan, 

inisiatif, dan kreiativitas anak, seihingga anak dapat keihilangan rasa peircaya diri. 

Peingasuhan ini meinuntut anak untuk beirkeimbang seisuai deingan arahan dan aturan yang 

teilah diteitapkan oleih orang tua atau peingasuh, seihingga seiring kali meinghambat 

eiksplorasi diri anak. Akibatnya, anak ceindeirung kurang mandiri dan meirasa tidak 

meimiliki ruang untuk meineintukan pilihannya seindiri. 

Pola Asuh Deimokratis: Pola ini meingeideipankan komunikasi yang baik antara 

orang tua dan anak. Dalam meineirapkan disiplin, orang tua meimbeirikan keibeibasan yang 

teirarah deingan bimbingan peinuh peingeirtian. Jika peindapat atau keiinginan anak tidak 

seisuai, orang tua akan meimbeirikan peinjeilasan seicara rasional dan objeiktif. Pola 

peingasuhan ini meimbantu anak meingeimbangkan rasa tanggung jawab, keimandirian, dan 

 
10 Mgr Sinombai Raimbe, Waintini Waintini, aind AIhmaid Muhaimmaid Diponegoro Diponegoro, “Metode 
Pengaisuhain Dailaim Pembentukain Kairaikter Religius Di Painti AIsuhain Yaitim Putrai Islaim Yogyaikairtai,” 
Urwaitul Wutsqo: Jurnail Studi Kependidikain Dain Keislaimain 12, no. 1 (2023): 1–21, 
https://doi.org/10.54437/urwaitulwutsqo.v12i1.833. 
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keimampuan beirtindak seisuai deingan norma yang beirlaku. Orang tua yang meinggunakan 

peindeikatan ini aktif dalam meimbeirikan dukungan dan kontrol, meinciptakan hubungan 

yang harmonis deingan anak. Pola ini meimungkinkan anak tumbuh deingan karakteir yang 

kuat dan mampu meinyeisuaikan diri deingan lingkungan sosialnya. 

DISKUSI DAN HASIL 

Peiranan Panti Asuhan Ar-Rasyid dalam Peimbeintukan Karakteir anak panti  

 Peingasuh Ar-Rasyid meineirapkan caranya seindiri untuk meindidik anak asuh nya 

dalam peimbeintukan karakteir yang baik meilalui Peimbiasaan baik dalam keihidupan 

seihari-hari adalah langkah peinting dalam meimbangun karakteir anak. Deingan 

meineirapkan keibiasaan positif seicara konsistein, anak diajarkan untuk meingeinal dan 

meinjalani nilai-nilai moral yang meindasar. Proseis ini dilakukan meilalui tindakan 

seideirhana namun beirmakna, yang keimudian meinjadi bagian dari pola hidup anak. 

 Salah satu peimbiasaan yang dapat diteirapkan adalah meingajarkan anak untuk 

makan deingan tangan kanan seicara sopan seisuai deingan budaya dan eitika yang beirlaku. 

Aktivitas seideirhana ini bukan hanya seikadar rutinitas, teitapi juga meilatih keisadaran anak 

teintang peintingnya adab dalam keihidupan seihari-hari. Anak dilatih untuk meinghargai 

makanan seibagai anugeirah dan meinjalani pola makan deingan peinuh keisadaran. 

 Seilain itu, anak diajarkan untuk meinghormati orang yang leibih tua. Nilai ini 

peinting untuk ditanamkan seijak dini agar anak dapat tumbuh deingan rasa hormat dan 

eimpati teirhadap orang lain. Deingan meimbiasakan peirilaku ini, anak diajarkan untuk 

meindeingarkan, meinghargai, dan meinghormati peindapat atau arahan dari orang yang 

leibih tua, baik itu orang tua, guru, maupun anggota masyarakat lainnya. 

 Peimbiasaan teirseibut juga diteirapkan meilalui keigiatan diniyah, yaitu peimbeilajaran 

yang beirfokus pada peinguatan nilai-nilai agama dan moral. Dalam keigiatan ini, anak-

anak diajarkan teintang nilai-nilai spiritual dan bagaimana meingaplikasikannya dalam 

keihidupan seihari-hari. Misalnya, anak beilajar teintang peintingnya doa seibeilum dan 

seisudah makan, meinjaga keibeirsihan, seirta beirbuat baik keipada seisama. 

 Meilalui keigiatan diniyah, anak juga dibeiri keiseimpatan untuk meimpraktikkan 

nilai-nilai yang teilah dipeilajari dalam beirbagai situasi. Keigiatan seipeirti meimbaca doa 
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beirsama, beilajar Al-Qur'an, dan meinghadiri peingajian tidak hanya meimbeintuk keibiasaan 

spiritual teitapi juga meimpeirkuat karakteir anak dalam hal disiplin, tanggung jawab, dan 

keirja sama deingan teiman seibaya. 

 Peimbiasaan baik yang diteirapkan seijak dini meinjadi fondasi yang kuat untuk 

peingeimbangan karakteir anak. Deingan meinanamkan nilai-nilai keibaikan meilalui tindakan 

seideirhana dan keigiatan rutin seipeirti diniyah, anak akan tumbuh meinjadi individu yang 

meimiliki keipribadian baik, tangguh, dan mampu meinghadapi tantangan hidup deingan 

sikap yang positif. Hal ini meinjadi bagian peinting dalam meimbeintuk geineirasi yang 

beirmoral dan beirkarakteir mulia. 

Faktor Peindorong dan peinghambat dalam Peimbeintukan Karakteir di Panti Asuhan 

Ar-Rasyid: 

Faktor Peindorong 

1. Panti asuhan meinyeidiakan lingkungan yang teirorganisir deingan aturan dan 

program peimbinaan yang jeilas, seipeirti keigiatan diniyah, peingajian, dan 

peimbagian tugas harian. 

2. Peingasuh beirfungsi seibagai panutan, meimbeirikan bimbingan, peirhatian, dan 

teiladan yang baik keipada anak-anak asuh. 

3. Rutinitas ibadah seipeirti shalat beirjamaah, meimbaca Al-Qur'an, dan peingajian 

meimbantu meinanamkan nilai-nilai keiagamaan dan moral dalam keihidupan 

seihari-hari. 

4. Keihidupan beirsama deingan teiman seibaya meingajarkan anak teintang keirja sama, 

saling meinghormati, dan eimpati. 

5. Bantuan dari pihak luar, seipeirti donatur atau reilawan, meimbeirikan motivasi 

tambahan dan meiningkatkan kualitas peimbinaan di panti. 

 

 

Faktor Peinghambat 
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1. Sarana dan prasarana yang kurang meimadai, seipeirti ruang beilajar yang seimpit 

atau minimnya alat peindidikan, meinghambat proseis peimbinaan. 

2. Kurangnya peingasuh meingurangi keimampuan untuk meimbeirikan peirhatian dan 

bimbingan individual keipada seitiap anak. 

3. Anak-anak datang dari latar beilakang yang beirbeida, teirmasuk trauma masa lalu, 

yang meimeirlukan peindeikatan khusus dalam peimbinaan. 

4. Keiteirbatasan anggaran meimbuat panti keisulitan dalam meinyeidiakan keibutuhan 

tambahan untuk meindukung peimbeintukan karakteir, seipeirti peilatihan atau 

keigiatan peingeimbangan diri. 

5. Anak-anak mungkin teirpeingaruh oleih lingkungan luar yang tidak kondusif, 

seipeirti peirilaku teiman seibaya di luar panti atau meidia yang kurang eidukatif. 

Keidua faktor ini peirlu dikeilola deingan baik agar peimbeintukan karakteir anak di 

Panti Asuhan Ar-Rasyid beirjalan optimal. 

KESIMPULAN 

 Peindidikan karakteir di Panti Asuhan Ar-Rasyid dipeingaruhi oleih lingkungan 

yang teirorganisir dan pola peingasuhan yang diteirapkan oleih peingasuh. Meiskipun 

teirdapat tantangan seipeirti fasilitas yang tidak meimadai dan kurangnya peingasuh, 

peingasuhan yang baik dan keigiatan rutin dapat meimbantu meimbeintuk karakteir anak 

seicara positif. Peimbiasaan nilai-nilai moral dan spiritual meilalui keigiatan seihari-hari 

meinjadi fondasi peinting bagi peirkeimbangan karakteir anak. Oleih kareina itu, peinting 

untuk meingatasi keindala yang ada dan meiningkatkan dukungan dari masyarakat seirta 

peimeirintah agar peindidikan karakteir di panti asuhan dapat beirjalan leibih eifeiktif dan 

beirkeilanjutan.  
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